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ABSTRAK  

Ahmad Azis Sobar : Analisis Penggunaan CDI Nonlimiter  Terhadap  

Torsi dan Daya Pada Sepeda Motor Supra X 125 

Tahun 2010 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dari waktu ke waktu 

semakin moderen. Manusia menginginkan segala sesuatu menjadi lebih mudah 

dan cepat, sehingga terciptalah transportasi. Transportasi yang digunakan 

terdiri dari berbagai jenis yang digerakkan oleh motor bakar. Salah satu sistem 

yang berperan penting dalam motor bakar yaitu sistem pengapian. Proses 

pembakaran yang sempurna akan menyebabkan kinerja mesin meningkat. 

Salah satu komponen yang berpengaruh pada sistem pengapian yaitu CDI 

(capacitor discharge ignition), yang mana berfungsi sebagai pengatur 

pengapian dan kelistrikan yang terdapat pada sebuah kendaraan bermotor dan 

berperan membaca sensor yang mengatur waktu pengapian yang terdapat pada 

mesin. CDI keluaran saat ini masih memiliki batasan rpm yang mana pada rpm 

tertentu mesin akan merepet dan tenaga yang dihasilkan tidak maksimal. Hal 

itu kurang disukai oleh konsumen yang suka akan kecepatan tinggi. Untuk 

menanggulangi masalah tersebut bisa menggunakan CDI nonlimiter yang mana 

putaran mesin bisa mencapai ±20000 rpm. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan torsi dan daya yang dihasilkan sepeda motor supra x 

125 tahun 2010 yang mempergunakan CDI nonlimiter. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pendekatan eksperimen. 

Pengujian dilakukan pada putaran 3000, 4000, 5000, 6000, 7000, dan 8000 

rpm. Pengambilan data dilakukan sebanyak 2 kali dari masing-masing putaran. 

Yang mana pegujian dimulai dari motor menggunakan CDI standar kemudian 

dilanjutkan dengan menggunakan CDI nonlimiter. 

Hasil pengujian menunjukkan adanya perbedaan torsi dan daya yang 

dihasilkan oleh kedua CDI. Torsi dan daya yang dihasilkan dengan 

menggunakan CDI standar dan CDI nonlimiter pada putaran 3000, 4000, dan 

5000 cenderung stabil, dan terjadi perbedaan torsi dan daya pada putaran 6000, 

7000, dan 8000 rpm. Hal itu karena terjadi pembakaran yang sempurna,  

percikan api busi yang dihasilkan oleh CDI nonlimiter pada putaran 6000, 

7000, dan 8000 rpm menghasilkan tegangan induksi yang lebih besar, sehingga 

mampu menghasilkan pembakaran yang optimal dan akibatnya torsi dan daya 

yang dihasilkan lebih besar.  

 

Kata kunci : Torsi, Daya, dan CDI (capacitor discharge ignition). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dari waktu ke waktu 

semakin modern. Manusia menginginkan segala sesuatu menjadi lebih mudah 

dan cepat, sehingga terciptalah alat transportasi. Transportasi yang digunakan 

terdiri dari berbagai jenis yang digerakkan oleh motor bakar (motor bensin 

dan motor diesel). Salah satu sistem yang berperan penting dalam motor 

bakar yaitu sistem pengapian. Komponen sistem pengapian merupakan 

komponen yang sering mengalami perkembangan. Untuk meningkatkan 

performa mesin bisa didapatkan dengan memaksimalkan pembakaran yang 

terjadi di ruang bakar. Hal ini dilakukan dengan memaksimalkan kinerja dari 

sistem pengapian agar campuran bahan bakar dan udara bisa terbakar dengan 

sempurna. Pembakaran yang sempurna akan menyebabkan kinerja mesin 

meningkat. Salah satu komponen yang berpengaruh pada sistem pengapian 

yaitu CDI (capasitor discharge ignition). 

CDI merupakan sebuah perangkat elektronik yang berfungsi sebagai 

pengatur pengapian (ignition) dan kelistrikan yang terdapat pada sebuah 

kendaraan khususnya sepeda motor. Sepeda motor hasil pabrikan saat ini 

menggunakan sistem pengapian CDI standar yaitu CDI yang memiliki 

batasan rpm, sehingga pada rpm tertentu mesin akan merepet dan tenaga yang 

dihasilkan tidak maksimal. Dengan kelemahan yang ditimbulkan CDI standar 

tersebut kurang disukai oleh para konsumen yang menyukai kecepatan tinggi, 

khususnya anak muda pada zaman sekarang.  
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Untuk menanggulangi masalah tersebut bisa dikurangi dengan 

menggunakan CDI nonlimiter. CDI nonlimiter merupakan CDI yang kerjanya 

tanpa ada batasan pengapian dan mampu melayani kerja mesin pada rpm 

tinggi tergantung dari seberapa kuat mesin sepeda motor tersebut berputar. 

Beberapa pendapat mengatakan bahwa penggunaan CDI nonlimiter 

menghasilkan torsi dan daya lebih besar dibandingkan dengan CDI standar. 

Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan CDI nonlimiter terhadap torsi dan daya pada sepeda motor. 

Penelitian ini dilakukan pada sepeda motor 4 langkah supra x 125 tahun 

2010. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Kurang maksimalnya tenaga sepeda motor karena menggunakan CDI 

standar 

2. Belum diketahui besarnya torsi dan daya pada penggunaan CDI 

nonlimiter pada sepeda motor supra x 125 tahun 2010. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini sesuai dengan permasalahan yang diteliti dan tidak 

menyimpang dari tujuan penelitian, maka penulis membatasi permasalahan 

hanya pada torsi dan daya yang dipengaruhi oleh penggunaan CDI nonlimiter 

pada sepeda motor supra x 125 tahun 2010. 

 



3 
 

 
 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka 

diperlukan suatu rumusan agar penelitian ini dapat dilaksanakan secara 

terarah. Adapun rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan CDI nonlimiter terhadap torsi dan daya 

2. Apa saja yang mempengaruhi torsi dan daya  

3. Seberapa besar pengaruh torsi dan daya pada sepeda motor dengan 

menggunakan CDI nonlimiter. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan CDI nonlimiter terhadap torsi 

dan daya pada sepeda motor 

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi torsi dan daya pada sepeda 

motor 

3. Untuk mengetahui besarnya torsi dan daya pada sepeda motor dengan 

menggunakan CDI nonlimiter. 

F. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang ingin dicapai dalam melakukan penelitian ini yaitu: 

1. Sebagai masukan bagi pemilik dan pengguna sepeda motor tentang 

pengaruh penggunaan CDI nonlimiter terhadap torsi dan daya  

2. Dapat digunakan sebagai acuan bagi masyarakat yang masih 

menggunakan CDI standar atau yang telah menggunakan CDI nonlimiter 
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3. Menambah wawasan bagi mahasiswa terutama mahasiswa otomotif 

tentang pengaruh penggunaan CDI nonlimiter sebagai salah satu langkah 

alternatif dalam memodifikasi kendaraan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Torsi  

Maksum (2012:18) menyatakan bahwa Momen puntir suatu motor 

adalah kekuatan poros engkol yang akhirnya menggerakkan kendaraan. Amin 

(2013:46) mengatakan bahwa “Torque (momen puntir) pada engine 

merupakan petunjuk untuk dapat mengetahui sifat-sifat mesin yang baik 

untuk melakukan kerja. Torque/r atau momen adalah hasil kali gaya (force/F) 

dengan jarak (distance/S)”. Sedangkan Nurliansyah (2014:4) menjelaskan 

bahwa Torsi adalah ukuran kemampuan mesin untuk melakukan kerja yakni 

menggerakkan atau memindahkan mobil atau motor dari kondisi diam hingga 

berjalan. Untuk itu torsi berkaitan dengan akselerasi dan putaran bawah 

mesin. 

Torsi adalah ukuran kemampuan suatu motor utuk memberikan gaya 

tangensial yang berguna untuk menghasilkan kerja. Torsi didefinisikan 

sebagai besarnya momen putar yang terjadi pada poros output mesin akibat 

adanya pembebanan dengan sejumlah massa (kg) (Winarno, 2011:34). 

Mulyono (2013:31) menjelaskan bahwa “Torsi adalah ukuran kemampuan 

mesin untuk melakukan kerja, jadi torsi adalah suatu energi. Torsi dapat 

diperoleh dari hasil kali antara gaya dengan jarak”. 

Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa torsi atau 

momen putar adalah kemampuan mesin untuk melakukan kerja. Besarnya 

momen adalah gaya dikalikan dengan jarak.  
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Menurut Maksum (2014:18), momen puntir dapat dihitung dengan 

persamaan sebagai berikut: 

Mp = Fk . r     .... (1) 

Keterangan: 

Mp = Momen puntir 

Fk = Gaya keliling (N) 

r = Jari-jari / jarak antara sumbu poros engkol sampai tempat mengukur 

 gaya (m) 

Menurut Ganesan (2003:594) nilai torsi dinyatakan dalam satuan Newton 

meter (N-M), dengan persamaan : 

T = F x r      .... (2) 

Keterangan :  

T = Momen  

F = Gaya (tekanan hasil pembakaran) 

r = Jarak (jari-jari poros engkol) 

Menurut Amin (2013:46) rumus mencari torsi yaitu: 

T = F x S     .... (3)  

Keterangan: 

T = Torque (Nm) 

F = Force (N) 

s  = Distance (m) 

B. Daya  

Daya adalah suatu usaha yang berjalan dalam jangka waktu tertentu, 

satuan daya berupa tenaga kuda atau watt. 1000 watt sama dengan 1,34 daya 

kuda, atau 1 daya kuda sama dengan 746 watts. Amin (2013:47) mengatakan 

“Power adalah rata-rata kerja yang bekerja pada mesin dalam satu siklus 

selama selang waktu tertentu”. Sedangkan Dempsey (2008:14) dalam 

bukunya menyatakan bahwa daya (horsepower) merupakan ukuran pekerjaan 
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yang dilakukan seiring dengan waktu. Maksum (2014:19) menyatakan “Daya 

adalah hasil kerja yang dilakukan dalam batas tertentu. Pada motor daya 

merupakan perkalian antara momen putar (Mp) dengan putaran mesin (n)”. 

Winarno (2011:34) menjelaskan bahwa “Daya didefinisikan sebagai besarnya 

tenaga yang dihasilkan motor tiap satu satuan waktu”. Mulyono (2013:31) 

menyatakan “Daya motor merupakan salah satu parameter dalam menentukan 

performa motor. Perbandingan perhitungan daya terhadap berbagai macam 

motor tergantung pada putaran mesin dan momen putar itu sendiri, semakin 

cepat putaran mesin, rpm mesin yang dihasilkan akan semakin besar sehingga 

daya yang dihasilkan juga semakin besar”.  

Dari beberapa kutipan di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

daya merupakan besarnya tenaga yang dihasilkan oleh motor selama kurun 

waktu tertentu. Besarnya daya dapat dihitung dengan persamaan sebagai 

berikut. 

Maksum (2014:19), untuk menghitung besarnya daya dapat dihitung 

dengan persamaan: 

P = 
      

    
       .... (4) 

Keterangan: 

P  = Daya motor (Kw) 

Mp = Momen putar (Nm) 

n  = Putaran mesin (Rpm) 

9550 = Faktor penyesuaian satuan 
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Menurut Ganesan (2003:595), nilai dapat daya dihitung deangan rumus: 

P = 
      

     
        .... (5) 

 

Keterangan: 

P = Daya (kW) 

n = Putaran mesin (rpm) 

T = Torsi mesin (Nm) 

C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Torsi dan Daya 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi torsi dan daya pada 

kendaraan bermotor, yaitu: 

1. Volume langkah torak 

Volume langkah torak mempengaruhi volume gas yang masuk ke 

ruang silinder. Apabila volume langkah besar, maka gas yang masuk 

jumlahnya besar dan hasil energi pembakarannya juga akan besar. 

Apabila volume langkah kecil, maka gas yang masuk sedikit dan energi 

hasil pembakarannya juga akan kecil, dan akan mempengaruhi dari torsi 

dan daya pada motor tersebut. 

2. Perbandingan kompresi 

Mawardi (2011:38) mengemukakan: 

“Perbandingan kompresi menunjukkan berapa jauh campuran 

udara–bahan bakar yang dihisap selama langkah hisap 

dikompresikan dalam silinder selama langkah kompresi. Dengan 

kata lain adalah perbandingan dari volume silinder dan volume 

ruang bakar saat torak pada posisi TMB (V2) dengan voue ruang 

bakar saat torak di posisi TMA (V1)”. 
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3. Laju aliran massa udara (Ma) 

Mawardi (2011:38) menyebutkan “Daya yang dapat dihasilkan 

motor dibatasi oleh jumlah udara yang dihisap kedalam silinder. Tekanan 

udara diukur dengan manometer, dimana yang diukur adalah beda 

tekanan pada orifis dalam mm H2O”.  

4. Perbandingan bahan bakar dan udara 

Mawardi (2011:38) menyebutkan “Perbandingan bahan bakar dan 

udara, (AFR) adalah perbandingan jumlah bahan bakar dan udara yang 

digunakan pada ruang bakar, bila perbandingan bahan bakar dengan 

udara tepat maka daya yang akan dihasilkan menjadi maksimal”. 

5. Putaran engine 

Mempertinggi putaran mesin dapat menaikan daya spesifik motor 

karena mempertinggi frekuensi putar berarti lebih banyak terjadi langkah 

kerja pada waktu yang sama. 

6. Waktu pengapian 

Untuk memperoleh daya yang maksimal, saat pengapian ini harus 

tepat, bila pengapian terlalu maju, maka gas sisa yang belum terbakar, 

terpengaruh oleh pembakaran yang masih berlangsung dan pemampatan 

yang masih berjalan, akan terbakar sendiri, hal ini akan menjadikan 

kerugian, sedangkan bila pengapian terlambat, detonasi berkurang, akan 

menurunnya daya.  
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D. Sistem Pengapian CDI (Capasitor Discharge Ignition) 

CDI merupakan sebuah perangkat elektronik sebagai pengatur 

pengapian (ignition) dan kelistrikan yang terdapat pada sebuah kendaraan 

khususnya sepeda motor. CDI berperan membaca sensor yang mengatur 

waktu pengapian yang terdapat pada mesin, kemudian diolah secara digital 

dalam CDI. Besarnya energi yang tersimpan di dalam kapasitor inilah yang 

sangat menentukan seberapa kuat percikan yang dihasilkan busi untuk 

membakar campuran bahan bakar dan udara di dalam ruang bakar. Semakin 

besar energy yang tersimpan dalam kapasitor maka semakin kuat percikan api 

yang dihasilkan busi untuk mematik campuran bahan bakar dengan catatan 

diukur dengan pengguna koil yang sama.  

Hidayat (2012:160) menjelaskan: 

“Sistem pengapian kondensator (kapasitor) atau CDI (capacitor 

discharge ignition) merupakan salah satu jenis system pengapian pada 

kendaraan bermotor yang memanfaatkan arus pengosongan muatan 

(discharge current) dari kondensator, guna mencatu daya kumparan 

pengapian (ignition coil). 

 

 “Dengan  sistem CDI, tegangan pengapian yang dihasilkan lebih besar 

sekitar (40 KV) dan stabil sehingga proses pembakaran campuran bensin dan  

udara bisa berpeluang makin sempurna” (Jama, 2008:209). 
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Gambar 1. Rangkaian pengapian CDI DC 

Sumber :  http://totalotomotif.com/sistem-pengapian-cdi-dc/sirkuit-sistem-

pengapian-cdi-dc/ 

 

E. CDI Nonlimiter 

CDI nonlimiter yang dimaksud bukanlah CDI yang tidak dibatasi rpm 

mesinnya. Namun CDI nonlimiter batasan rpm mesinnya lebih besar 

dibandingkan dengan CDI limiter. Pada CDI nonlimiter ini batasan 

putarannya ± 20.000 rpm. Tujuan dari pembuatan CDI nonlimiter ini yaitu 

untuk menghasilkan tenaga maksimal dari sebuah mesin. Tanpa adanya 

hambatan dari limiter. CDI nonlimiter ini adalah salah satu tipe CDI dual 

band yang dibuat berdasarkan hasil penelitian dan percobaan yang dilakukan 

secara sistematis melalui team balap Bintang Racing Team (BRT).  

 

 

http://totalotomotif.com/sistem-pengapian-cdi-dc/sirkuit-sistem-pengapian-cdi-dc/
http://totalotomotif.com/sistem-pengapian-cdi-dc/sirkuit-sistem-pengapian-cdi-dc/
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CDI BRT ini memiliki beberapa keuntungan, seperti yang dijelaskan 

oleh tim Bintang Racing Team (BRT) dalam Chandra (2015:42). 

“keuntungan menggunakan CDI BRT adalah sebagai berikut: 

1. Tenaga kuda (horse power) akan meningkat hingga 20% 

2. Meningkatkan respon dan akselerasi 

3. Power band  bertambah lebar hingga 2000 rpm 

4. Hemat pemakaian baterai/aki hingga 30% 

5. Hemat bahan bakar hingga 29,0%”. 

 

Pada dasarnya CDI nonlimiter memiliki cara kerja yang hampir sama 

dengan CDI limiter, hanya pada CDI nonlimiter terdapat penambahan 

beberapa komponen seperti low voltage IC regulator, pulse signal digilizer, 

CDI central processor unit, thyristor driver, data storage unit, dan data 

communicatio untuk meningkatkan kinerja dari CDI nonlimiter tersebut. 

Selain itu ada faktor yang membedakan antara CDI standar dengan CDI 

nonlimiter yaitu waktu pengapian. Waktu pengapian adalah saat terjadinya 

percikan bunga api pada busi sesaat sebelum mencapai titik mati atas (TMA) 

pada akhir langkah kompresi. Waktu pengapian pada CDI nonlimiter lebih 

maju dibandingkan dengan CDI standar. 
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Gambar 2. Sistem CDI Digital Power Max Hyper Band 

Sumber : Tomy Chandra (2005:42) 

Keterangan:  

Adapun prinsip kerja dari CDI menurut Hidayat (2012:162-163), yaitu: 

1. Tegangan aki 12 volt yang masuk ke dalam regulator di dalam CDI untuk 

distabilkan dan diumpan ke travo step up 

2. Tegangan yang masuk ke travo dinaikkan menjadi 300 volt dengan 

system switching yang dilakukan oleh model PMW control (pulse wide 

modulation) dan dikendalikan mikro computer 

3. Tegangan keluaran travo diserahkan oleh diode dan keluaran menjadi 

sumber tegangan DC, kemudian diguakan untuk mengisi kapasitor dan 

siap dipicu koil 

4. Mikro computer memberikan perintah SCR untuk pembuangan muatan 

kapasitor (capacitance discharge) dengan 300 volt 

5. Muatan kapasitor dibuang melalui ignition coil dan diperbesar oleh koil 

menjadi 35.000 volt 

6. Saat mikro computer menentukan waktu pembuangan kapasitor itulah 

yang disebut timing pengapian. 
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F. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan diambil untuk memperkuat teori-teori yang 

telah dikemukakan pada kajian teori dengan tidak menyajikan seluruh isi 

yang terkandung pada penelitian tersebut. Adapaun penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini adalah: 

1. Prasetya (2013) meneliti tentang perbandingan unjuk kerja dan konsumsi 

bahan bakar antara motor yang mempergunakan CDI limiter dengan 

motor yang mempergunakan CDI unlimiter. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa, pengaruh penggantian CDI terhadap daya yang 

dihasilkan terjadi kenaikan. Pada putaran 4000 rpm terjadi kenaikan 

sebesar 0,6 hp. Pada putaran 6000 rpm terjadi kenaikan sebesar 2,1 hp. 

Dan pada putaran 8000 rpm terjadi kenaikan sebesar 1,5 hp. Sedangkan 

pada pengaruh penggunaan CDI terhadap torsi yang dihasilkan juga 

terjadi kenaikan. Pada putaran 4000 rpm terjadi kenaikan sebesar 1,07 

Nm. Pada putaran 6000 rpm terjadi kenaikan sebesar 2,28 Nm. Dan pada 

putaran 8000 rpm terjadi kenaikan 1,7 Nm.  

2. Chandra (2015) meneliti tentang pengaruh CDI digital power max hyper 

band terhadap konsumsi bahan bakar dan kandungan emisi gas buang 

pada sepeda motor 4 langkah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CDI 

digital power max hyper band dapat mempengaruhi penurunan konsumsi 

bahan bakar sebesar 13.04155%, emisi gas buang CO sebesar 

54.91156%, dan emisi gas HC sebesar 47.45658%. 
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3. Marlindo (2012) meneliti tentang analisa penggunaan CDI racing 

programmable dan koil racing pada mesin sepeda motor standar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa CDI dan koli racing menghasilkan torsi 

dan daya lebih besar dari CDI dan koil standar pada putaran mesin tinggi. 

Oleh sebab itu CDI dan koil racing sangat sesuai untuk motor kecepatan 

tinggi. 

G. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual pada dasarnya digunakan untuk menjelaskan 

secara teoritis antara variabel yang diteliti. Berdasarkan kajian teori dan 

penelitian yang relevan di atas maka penulis menduga bahwa pemakaian 

sistem pengapian CDI nonlimiter memberikan pengaruh terhadap torsi dan 

daya pada sepeda motor. Dalam penelitian ini penulis melakukan uji coba 

untuk melihat seberapa besar pengaruh dari penggunaan CDI nonlimiter 

terhadap torsi dan daya pada sepeda motor. 
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Gambar 3. Kerangka Konseptual 

H. Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Seberapa besar torsi dan daya dengan menggunakan CDI standar? 

2.  Seberapa besar torsi dan daya dengan menggunakan CDI nonlimiter? 

 

Sepeda Motor Supra X 125 Tahun 

2010 

Kalibrasi Sepeda Motor 

Sesuai Spesifikasi Pabrik 

Menggunakan 

CDI standar 

 

Menggunakan 

CDI Nonlimiter 

 

Analisa Data 

Kesimpulan  

Pengujian Torsi dan Daya  

Variasi Rpm (3000, 4000, 

5000, 6000, 7000, dan 

8000 rpm) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

terdapat perbedaan torsi dan daya pada sepeda motor supra x 125 tahun 2010 

dengan menggunakan CDI standar dan menggunakan CDI nonlimiter 

berdasarkan variasi putaran mesin. Maka dapat disimpulkan hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Torsi yang dihasilkan dengan menggunakan CDI standar dan CDI 

nonlimiter pada putaran 3000, 4000, dan 5000 cenderung stabil, dan 

terjadi perbedaan torsi pada putaran 6000, 7000, dan 8000 rpm. Hal itu 

terjadi karena percikan api busi yang dihasilkan oleh CDI nonlimiter 

pada putaran 6000, 7000, dan 8000 rpm menghasilkan tegangan induksi 

yang lebih besar, sehingga mampu menghasilkan pembakaran yang 

optimal dan akibatnya torsi yang dihasilkan lebih besar. 

2. Daya yang dihasilkan dengan menggunakan CDI standar dan CDI 

nonlimiter pada putaran 3000, 4000, dan 5000 rpm relatif stabil, dan 

terjadi perbedaan nilai daya pada putaran 6000, 7000, dan 8000 rpm. 

Perbedaan itu terjadi karena kualitas sistem pengapian yang baik dan 

proses pembakaran terjadi dengan sempurna, dimana waktu pengapian 

terjadi dengan tepat dan menghasilkan induksi tegangan maksimal. 
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3. Pada saat kecepatan rendah ke sedang, CDI standar menghasilkan torsi 

dan daya lebih besar dibanding CDI nonlimiter. Sedangkan pada saat 

kecepatan tinggi CDI nonlimiter menghasilkan torsi dan daya lebih besar 

dibanding CDI standar. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian yang sejenis dengan melakukan variasi 

beberapa jenis dan merk CDI. 

2. Perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh emisi gas buang dan 

konsumsi bahan bakar dengan menggunakan CDI nonlimiter. 

3. Untuk pengguna sepeda motor supra x 125 tahun 2010 yang digunakan 

untuk kebutuhan sehari-hari dan tidak membutuhkan performa yang 

besar hendaknya menggunakan CDI standar. Sedangkan untuk pengguna 

sepeda motor supra x 125 tahun 2010 yang menyukai akan performa 

yang lebih besar, hendaknya menggunakan CDI nonlimiter. 
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